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ABSTRACT 
In the process of learning Social Sciences is very necessary for the right and optimal learning for students by teachers both intellectually and 

emotionally, so that ideal conditions are created in the learning process. But the learning process carried out by the teacher is very far from the ideal 

word, this is due to the weak learning process developed by the teacher. The purpose of this study was to improve the learning outcomes of students' 

Social Sciences by applying media images. This study uses classroom action research which consists of 4 stages, such as; planning, observation, 
implementation and reflection. As for the results of the study, judging from the initial completeness, as many as 13 students or 43.3% of students who 

completed the Minimum Completion Criteria, while the students who were not completed were 17 students or 56.6% with a class average of 63.4. In 

the first cycle, as many as 21 students or 70% had completed reaching the Minimum Completion Criteria, while students who had not yet completed 
reached the Minimum Completion Criteria as many as 9 students or 30% with a class average value of 73.2. For the second cycle, as many as 26 

students or 86.6% had completed reaching the Minimum Completion Criteria and only 4 students or 13.3% had not yet completed reaching the 

Minimum Completion Criteria. 
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ABSTRAK 
Dalam proses pembelajaran IPS sangat diperlukan adanya pembelajaran yang tepat dan optimal bagi siswa oleh guru baik secara intelektual maupun 
emosional, sehingga tercipta kondisi ideal didalam proses pembelajaran. Namun proses pembelajaran yang dilakukan guru sangat jauh dari kata ideal, 

hal ini disebabkan oleh lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa dengan menerapkan media gambar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan, seperti; 
perencanaan, pengamatan, pelaksanaan dan refleksi. Adapn hasil penelitian, dilihat dari ketuntasan awal, sebanyak 13 orang siswa atau 43.3% siswa 

yang tuntas mencapai KKM, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau 56.6% dengan rata-rata kelas sebesar 63.4. Pada siklus I, 

sebanyak 21 siswa atau 70% telah tuntas mencapai KKM, sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai KKM sebanyak 9 siswa atau 30% dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 73.2. Untuk siklus II, sebanyak 26 siswa atau 86.6% telah tuntas mencapai KKM dan hanya 4 siswa atau 13.3% yang 

belum tuntas mencapai KKM. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat peneliti simpulkan bahwa penerapan media gambar pada mata pelajaran IPS 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 011 Air Emas. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan 

pembelajaran yang mengkaji kehidupan manusia 

yang melibatkan segala asfek tingkah laku dan 

kebutuhannya, seperti: (1) cara manusia 

memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk 

memenuhi materi, budaya, dan kejiwaannya; (2) 

memanfaatkan dan mengelolah sumberdaya yang 

ada di bumi; dan (3) mengatur kesejahteraan 

maupun kebutuhan lainnya dalam rangka 

mempertahankan kehidupan masyarakat manusia 

(Elpis, 2017). Di dalam proses pembelajaran IPS 

sangat diperlukan adanya pembelajaran yang 

tepat dan optimal bagi siswa oleh guru baik 

secara intelektual maupun emosional, sehingga 

tercipta kondisi ideal didalam proses 

pembelajaran (Nursian, 2019). 

Kondisi ideal dalam proses pembelajaran, 

sebaiknya guru dapat membantu siswa 

menempatkan diri dalam situasi dimana mereka 

mampu melakukan kontruksi-kontruksi 

pemikirannya dalam situasi wajar, alami, dan 

mampu mengepresikan dirinya secara tepat 
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(Burhanuddin, 2018). Oleh karena itu, guru 

sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran 

harus mampu membantu murid mengatasi 

masalah-masalah yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya, guru harus 

mengunakan media pembelajaran yang tepat 

karena media merupakan alat dan bagian dari 

proses pembelajaran yang ideal. Di samping itu 

juga, media pembelajaran cukup penting dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Gimin, 

2019). 

Berdasarkan observasi awal peneliti di 

SD Negeri 011 Air Emas, proses pembelajaran 

yang dilakukan guru sangat jauh dari kata ideal, 

hal ini disebabkan oleh lemahnya proses 

pembelajaran yang dikembangkan guru. Proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan 

selera guru saja. Padahal pada kenyataannya 

kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar 

belakang pendidikan guru serta motivasi dan 

kecintaan mereka terhadap profesinya. Guru yang 

demikian akan menghasilkan kualitas lulusan 

yang sangat rendah. Hal ini terbukti oleh hasil 

belajar IPS siswa yang masih sangat rendah dan 

masih jauh dari kata sempurna.  

Dari data hasil belajar IPS siswa yang 

peneliti himpun, terdapat 17 atau 56.6% siswa 

yang hasil belajarnya masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimum (KKM). Sedangkan siswa 

yang hasil belajarnya mencapai KKM hanya 

sebanyak 13 siswa atau 43.3%, dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 63.4. Dimana KKM yang 

ditetapkan sekolah adalah sebesar 70.  

Faktor rendahnya hasil belajar di atas 

disebabkan karena ; a) guru kurang memahami 

materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa, 

serta didalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan, guru tidak memakai media; b) guru 

terlalu mendominasi pembelajaran tanpa 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan; (c) guru kurang berdialog dengan 

siswa; dan (d) guru masih memakai pola lama 

atau konfensional dalam proses mengajar 

sehingga siswa merasa jenuh. Selain itu, faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar, ada dua 

golongan, yaitu: a) Faktor internal siswa, faktor 

yang terdapat dalam diri siswa, yaitu aspek 

fisiologi (keadaan kondisi siswa). b) Faktor 

eksternal siswa, faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, yaitu faktor lingkungan sosial (keberadaan 

guru, teman sebaya, dan antar anggota keluarga 

(Slameto dalam elpis, 2017).  

Dengan hasil ini, maka proses 

pembelajaran yang dilakukan guru perlu segera 

dilakukan perbaikan. Salah satunya dengan 

menerapkan media gambar. Media gambar adalah 

salah satu jenis media pengajaran yang dapat 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Selain dapat digunakan untuk 

mengantarkan pembelajaran, media dapat juga 

dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian 

tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan 

penguatan maupun motivasi (Tarika, 2018). 

Dengan menerapkan media gambar ini, 

diharapkan hasil belajar IPS siswa akan lebih 

jauh meningkat dan menjadikan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru lebih ideal. 

 

 

KAJIAN TEORETIS 

Secara sederhana media dapat diartikan 

sebagai perantara dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Ibrahim & Syaodih (2003) bahwa 

media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses belajar. Pada tahun 50-an, 

media disebut sebagai alat bantu audio-visual 

karena pada masa itu peranan media memang 

semata-mata untuk membantu guru dalam 

mengajar. tetapi kemudian, namanya lebih 

populer sebagai media pengajaran atau media 

belajar. Selain itu, media gambar merupakan suatu 

media visual yang hanya dapat dilihat, akan tetapi 

tidak mengandung unsur suara atau audio. 

Definisi media gambar yang lainnya ialah segala 

sesuatu yang dapat diwujudkan secara visual ke 

dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan 

ataupun pemikiran yang bermacam-macam 

misalnya: potret, lukisan, proyektor dan lain-lain 

(Yusni dalam Kanza, 2018).  
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Berdasarkan penjelasan di atas jelaslah 

bahwa media pengajaran sangat berfungsi dan 

penting dalam proses belajar mengajar. Media 

pengajaran dapat menstimulasi belajar siswa atau 

membantu siswa terutama untuk mengkongkritkan 

berbagai konsepnya yang sifatnya abstrak 

(Ramayulis, 2018). Dalam memilih media untuk 

kepentingan pengajaran sebaiknya 

memeperhatikan kriteria-kritria sebagai berikut: 1) 

Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; 2) 

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; 3) 

Kemudahan memperoleh media; 4) Keterampilan 

guru dalam menggunakannya; 5) Tersedia waktu 

untuk menggunakannya; 6) Sesuai dengan taraf 

berpikir siswa (Sudjana dalam Asmaria, 2017).  

Sadiman (2006) mengemukakan beberapa 

kelebihan media gambar antara lain; 1) Sifatnya 

kongkrit; gambar/ foto lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah dibandingkan 

dengan media verbal semata; 2) Gambar dapat 

mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 

benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, 

dan tidak selalu bisa anak dibawa ke objek/ 

peristiwa tersebut. Gambar dan foto dapat 

mengatasi hal tersebut; 3) Media gambar/ foto 

dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

Sel atau penampang daun yang tidak mugkin kita 

lihat dengan mata telanjang kita dapat disajikan 

dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto; 4) 

Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam 

bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, 

sehingga dapat mencegah atau membetulkan 

kesalapahaman; 6) Foto harganya murah dan 

gampang didapat serta digunakan tanpa 

memerlukan peralatan khusus.  

Sadiman (dalam Asmaria, 2017) 

mengemukakan beberapa kelemahan media 

gambar antara lain: 1) Gambar hanya menekankan 

persepsi indera mata; 2) Gambar benda yang 

terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran; 3) Ukurannya sangat terbatas untuk 

kelompok besar. Sedangkan, jenis media yang 

digunakan sebagai media pengajaran di SD yaitu 

gambar, cerita dan pengalaman siswa sendiri.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

peneliti simpulkan bahwa media gambar 

merupakan segala bentuk yang dipergunakan baik 

berupa foto/gambar, vidio, dan audio untuk suatu 

proses pembelajaran agar informasi dapat 

tersalurkan dengan baik. 

 
  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

011 Air Emas Kecamatan Singingi. Yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah siswa Kelas 

I. Siswa tersebut berjumlah 30 orang, yang terdiri 

dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). PTK merupakan salah satu 

langkah dalam mengembangkan keterampilan 

dan meningkatkan kinerja guru agar keberhasilan 

proses belajar mengajar dalam pencapaian hasil 

belajar dapat di peroleh semaksimal mungkin 

(Darsiana, 2018). Prosedur pelaksanaan ptk ini 

dilakukan beberapa tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan atau tindakan, observasi atau 

pengamatan, dan refleksi. Urutan langkah-

langkah diperjelas pada paragrapf berikut ini. 

Dalam perencanaan penelitian ini yaitu (1) 

menentukan materi pelajaran berdasarkan silabus 

kelas I; (2) menyusun Rencana Perbaikan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan indikator dan 

kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya; (3) menyiapkan media gambar yang 

digunakan; (4) menyiapkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) serta menyiapkan alat evaluasi. 

Pelaksanaan Tindakan disesuaikan kegiatan dam 

jadwal yang telah ditentukan sekolah tempat 

peneliti mengajar. 

Teknik analisis data guru dan siswa 

diambil dari hasil pengamatan selama proses 

pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 

perencanaan dengan tindakan. Adapun rumusn 

dan interval penilaian dapat dilihat sebagai 

berikut: 

NR= 
  

  
 x 100% (Hasniwati, 2019) 

Ket:  

NR : Persentase Rata-rata Aktivitas 

(guru/peserta didik) 
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JS : Jumlah Skor Aktivitas yang Dilakukan SM : Skor Maksimal yang Didapat 

 

Tabel 1. Interval dan Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval % Kategori 

80% sd 100% Amat baik 

70% sd 79% Baik 

60% sd 69% Cukup 

50% sd 59% Kurang 

<50% Kurang Sekali 

Purwanto dalam Asmina (2018) 

 Untuk menentukan peningkatan hasil 

belajar siswa dan mengetahui rata-rata kelas 

dalam menerapkan media gambar dalam proses 

pembelajaran. Rumusnya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

P= 
                

        
 x 100% 

(Aqib dalam Purwanto, 2018) 

Keterangan : 

P : Persentase Peningkatan 

Posrate : Nilai setelah diberi tindakan 

Baserate  : Nilai sebelum tindakan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada 

aktifitas guru setelah menggunakan media 

gambar dalam proses pembelajaran, terlihat 

peningkatan skor aktivitas guru pada setiap 

pertemuan. Peningkatan aktivitas guru dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Aktivitas Guru Pada Siklus I dan II 

No Aktivitas yang Diamati 

Siklus I 

Pertemua 

Siklus II 

Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Jumlah Skor Pengamatan 16 18 20 22 

2 Persentase 66.6% 75% 83.3% 91.6% 

Kategori  Cukup Baik Amat Baik Amat Baik 
 

 

Dari analisis tabel 2 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa peningkatan aktivitas guru pada 

setiap pertemuan dalam penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran IPS pada pertemuan 

1, skor pengamatan guru sebesar 16 poin dengan 

persentase sebesar 66.6% kategori cukup. 

Pertemuan ke 2 siklus I, skor pengamatan sebesar 

18 poin dengan persentase 75% kategori baik. 

Sedangkan pada siklus II, pertemuan 3, skor 

pengamatan sebesar 20 poin dengan persentase 

sebesar 83.3% kategori amat baik, pada 

pertemuan ke 4 siklus II, skor pengamatan 

meningkat menjadi 22 poin dengan persentase 

sebesar 91.6% kategori amat baik. Peningkatan 

aktivitas guru terjadi pada setiap pertemuan, 

karena guru sudah mulai terbiasa menggunakan 

media gambar pada pembelajaran IPS, sehingga 

setiap tindakan atau aktivitas yang dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah yang akan 

diterapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

keaktifan guru membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran menggunakan media gambar. 

Data hasil observasi aktivitas siswa yang 

diperoleh selama pelaksanaan pembelajaran IPS 

berlangsung dengan menggunakan media gambar 

pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan II 

No Aktivitas yang Diamati 

Siklus I 

Pertemua 

Siklus II 

Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Jumlah Skor Pengamatan 15 17 18 21 

2 Persentase 62.5% 70.8% 75% 87.5% 

Kategori  Cukup Baik Baik Amat Baik 

 

 

Dari analisis tabel 3 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa peningkatan aktivitas siswa 

pada setiap pertemuan dalam penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran IPS pada pertemuan 

1, skor pengamatan aktivitas siswa sebesar 15 

poin dengan persentase sebesar 62.5% kategori 

cukup. Pertemuan ke 2 siklus I, skor pengamatan 

sebesar 17 poin dengan persentase 70% kategori 

baik. Sedangkan pada siklus II, pertemuan 3, skor 

pengamatan sebesar 18 poin dengan persentase 

sebesar 75% kategori baik, pada pertemuan ke 4 

siklus II, skor pengamatan meningkat menjadi 21 

poin dengan persentase sebesar 87.5% kategori 

amat baik. Aktivitas siswa yang muncul pada 

setiap pertemuan mengalami peningkatan 

disebabkan oleh aktivitas guru yang setiap 

pertemuan diperbaiki dengan cara diskusi dengan 

teman sejawat sebagai kolaborasi dalam 

penelitian tindakan kelas ini. Sehingga, dalam 

prosesnya siswa aktif dan termotivasi untuk 

belajar. 

Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar IPS berupa 

ulangan Harian (UH) yang diberikan kepada 

siswa di akhir pertemuan. Penilaian ini ditujukan 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil 

belajar yang telah didapat siswa setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media 

gambar. Setelah dilakukan tes, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dari Skor Dasar dan UH I dan UH II 

Penilaian Jumlah 

Siswa 

KKM Rata-rata 

Kelas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

kategori 

Skor Dasar 30 70 63.4 13 orang 

(43.3%) 

17 orang 

(56.6%) 

Tidak Tuntas 

Siklus I 30 70 73.2 21 orang 

(70%) 

9 orang 

(30%) 

Tuntas 

Siklus II 30 70 88.5 26 orang 

(86.6%) 

4 orang 

(13.3%) 

Tuntas 

 

 

Dari analisis data tabel 4 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan rata-rata 

kelas, jumlah siswa dan persentase siswa yang 

tuntas setelah menggunakan media gambar dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan. Dilihat dari 

ketuntasan awal, sebanyak 13 orang siswa atau 

43.3% siswa yang tuntas mencapai KKM, 

sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 

siswa atau 56.6% dengan rata-rata kelas sebesar 

63.4. Pada siklus I, sebanyak 21 siswa atau 70% 

telah tuntas mencapai KKM, sedangkan siswa 

yang belum tuntas mencapai KKM sebanyak 9 

siswa atau 30% dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 73.2. Untuk siklus II, sebanyak 26 siswa 

atau 86.6% telah tuntas mencapai KKM dan 

hanya 4 siswa atau 13.3% yang belum tuntas 

mencapai KKM. Dengan hasil ini pembelajaran 

yang dirancang menggunakan media gambar 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan pembelajaran menggunakan 

media gambar dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pelajaran IPS. Karena siswa akan 

menjadi lebih tertarik dengan penjelasan materi 

pembelajaran dengan menggunakan gambar-
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gambar dari pada hanya dengan ceramah saja 

(Tarika, 2018). Karena pembelajaran 

menggunakan media gambar memiliki beberaa 

keunggulan seperti; (a) dapat menjadikan 

penyampaian pesan pembelajaran terstandar; (b) 

dapat menunjukkan hubungan antara mata 

pelajaran dan kebutuhan, minat siswa dengan 

meningkatkannya motivasi belajar siswa; (c) 

membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman 

belajar siswa; (d) proses pembelajaran 

menyenangkan dan memberikan kesan mendalam 

dan lebih lama tersimpan pada diri peserta didik/ 

tidak mudah dilupakan; (e) memberikan 

pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

minat peserta didik dalam menuangkan ide-ide 

dan gagasan; (f) proses pembelajaran menjadi 

jelas, menarik dan tidak membosankan; (g) 

menerapkan prinsip belajar aktif, kritis dan 

kreatif; (h) memperluas wawasan dan 

pengalaman siswa yang mencerminkan 

pembelajaran nonverbalistik dan membuat 

generalisasi yang tepat; (i) membuat hasil belajar 

lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa; 

dan (j) membawa kesegaran dan variasi bagi 

pengalaman belajar siswa (Apriyanti, 2018). 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarakan uraian hasil penelitian di 

atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa, 

penerapan media gambar pada mata pelajaran IPS 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD 

Negeri 011 Air Emas. Peningkatannya dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru, pertemuan 1, skor 

pengamatan guru sebesar 16 poin dengan 

persentase sebesar 66.6% kategori cukup. 

Pertemuan ke 2 siklus I, skor pengamatan 

sebesar 18 poin dengan persentase 75% 

kategori baik. Sedangkan pada siklus II, 

pertemuan 3, skor pengamatan sebesar 20 

poin dengan persentase sebesar 83.3% 

kategori amat baik, pada pertemuan ke 4 

siklus II, skor pengamatan meningkat menjadi 

22 poin dengan persentase sebesar 91.6% 

kategori amat baik. 

2. Aktivitas Siswa, pertemuan 1, skor 

pengamatan aktivitas siswa sebesar 15 poin 

dengan persentase sebesar 62.5% kategori 

cukup. Pertemuan ke 2 siklus I, skor 

pengamatan sebesar 17 poin dengan 

persentase 70% kategori baik. Sedangkan 

pada siklus II, pertemuan 3, skor pengamatan 

sebesar 18 poin dengan persentase sebesar 

75% kategori baik, pada pertemuan ke 4 siklus 

II, skor pengamatan meningkat menjadi 21 

poin dengan persentase sebesar 87.5% 

kategori amat baik. 

3. Hasil Belajar Siswa, Dilihat dari ketuntasan 

awal, sebanyak 13 orang siswa atau 43.3% 

siswa yang tuntas mencapai KKM, sedangkan 

siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa 

atau 56.6% dengan rata-rata kelas sebesar 

63.4. Pada siklus I, sebanyak 21 siswa atau 

70% telah tuntas mencapai KKM, sedangkan 

siswa yang belum tuntas mencapai KKM 

sebanyak 9 siswa atau 30% dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 73.2. Untuk siklus II, 

sebanyak 26 siswa atau 86.6% telah tuntas 

mencapai KKM dan hanya 4 siswa atau 

13.3% yang belum tuntas mencapai KKM. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat 

peneliti sarankan beberapahal, seperti; 1) Guru 

harus mempelajari dan memperhitungkan waktu 

yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tiap aktivitas 

pembelajaran media gambar. 2) Agar penggunaan 

media gambar tersebut dapat memberikan hasil 

yang optimal, maka sebaiknya guru lebih sering 

menerapkannya. 
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